III. METODE PENELITIAN

A. Konsep Dasar dan Batasan Operasional

Konsep dasar dan batasan operasional ini mencakup pengertian yang
digunakan untuk memperoleh data dan melakukan analisis yang berhubungan

dengan tujuan penelitian.

Intensifikasi adalah upaya meningkatkan produksi dari sumber daya usaha tani
yang terbatas. Dalam penelitian ini penerapan intensifikasi diukur dengan
skor. Penerapan intensifikasi merupakan perilaku petani dalam menerapkan
teknologi sapta usaha tani yang terdiri dari : (1) Penggunaan benih/ bibit
unggul, (2) Perbaikan cara melakukan usaha tani, (3) Pemberian pupuk, (4)
Pengendalian jasad pengganggu tanaman, (5) Penyediaan/ pengaturan air, (6)

Perlakuan panen, dan (7) Pasca panen.

Penerapan teknologi sapta usahatani dinilai berdasarkan kepada pedoman
penilaian penerapan unsur-unsur sapta usahatani. Setiap item terdapat tiga
skala respon jawaban 3 = untuk yang melakukan yang terbaik sesuai anjuran,
2 = melakukan tetapi tidak sesuai anjuran, dan 1 = untuk yang tidak
melakukan. Total skor yang diperoleh masing-masing petani dibagi dengan

nilai skor tertinggi kemudian dikali 100 %, maka diperoleh indeks



intensifikasi usahatani padi yang dalam bentuk persen (%).Indeks intensifikasi

usahatani padi mencerminkan tingkat penerapan intensifikasi dari petani.

Teknologi sapta usaha tani meliputi :

(2)

(b)

(©)

(d)

(e)
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(&

Penggunaan benih unggul adalah mutu benih yang digunakan petani
dalam berusahatani padi. Penggunaan benih terdiri dari 3 pertanyaan, skor
terendah adalah 3, dan skor tertinggi adalah 9.

Perbaikan cara berusahatani atau perbaikan teknik bercocok tanam.
Teknik bercocok tanam dapat diukur dari 9 pertanyaan, skor terendah
adalah 9 dan skor tertinggi adalah 27.

Penggunaan pupuk yang berimbang denngan mengatur cara keadaan
tanaman dan dosis. Pemupukan pupuk yang berimbang diukur dengan 4
pertanyaan, skor terendah 4 dan skor tertinggi adalah 12.

Sistem pengairan adalah cara petani dalam mengatur penggunaan air saat
bercocok tanam yang diukur dengan 2 pertanyaan. Skor terendah adalah 2
dan skor tertinggi adalah 6.

Pemberantasan hama dan penyakit. Pengendalian hama penyakit diukur
dengan 7 pertanyaan. Skor terendah adalah 7 dan skor tertinggi adalah 21.
Saat panen padi meliputi saat panen dan pasca panen agar tidak terjadi
kehilangan hasil yang besar. Panen dan pasca panen diukur dengan 2
pertanyaan. Skor terendah adalah 2 dan skor tertinggi adalah 6.
Pemasaran yang harus diperhitungkan adalah cara menjual hasil panen,
dan penjualan hasil panen. Pemasaran diukur dengan 3 pertanyaan. Skor

terendah adalah 3 dan skor tertinggi adalah 9.



Pendapatan rumah tangga terdiri dari pendapatan usahatani dan non usahatani.

Pendapatan usahatani terdiri dari pendapatan usahatani padi dan pendapatan

selain padi.

Penerimaan usahatani padi adalah nilai hasil yang diterima petani yang
dihitung dengan mengalikan jumlah produksi padi dengan harga produksi di

tingkat petani produsen yang diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Pendapatan usahatani padi yaitu penerimaan yang diperoleh petani dari
usahatani padi setelah dikurangi biaya yang dikeluarkan selama proses
produksi, dalam hal ini biaya pembelian pupuk, bibit, upah, tenaga kerja, sewa
lahan, pajak lahan, dan biaya penyusutan alat-alat pertanian dalam satu kali

musim tanam, diukur dalam Rp/musim.

Pendapatan usahatani selain padi adalah penerimaan yang diperoleh petani
dari usahatani selain padi setelah dikurangi biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi, dalam hal ini biaya pembelian pupuk, bibit, upah, tenaga
kerja, sewa lahan, pajak lahan, dan biaya penyusutan alat-alat pertanian dalam
setahun. Pendapatan usahatani selain padi diukur dalam satuan rupiah per

tahun (Rp/th).

Pendapatan non usahatani adalah seluruh penerimaan yang berasal dari non
usahatani yang diperoleh petani setelah dikurangi dengan pengeluaran tunai
yang diukur dalam satuan rupiah per tahun (Rp/th) yang dilakukan oleh

anggota keluarga untuk menambah pendapatan rumah tangga.



Biaya produksi adalah jumlah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan
usahatani baik secara tunai maupun diperhitungkan dalam satu kali musim
tanam yang diukur dalam satuan rupiah (Rp) per musim tanam.

Biaya tunai adalah seluruh biaya yang benar-benar dikeluarkan petani secara
tunai, yaitu berupa biaya-biaya untuk sarana produksi (meliputi biaya sewa,
lahan, benih, upah tenaga kerjja, pupuk, dan pestisida) yang diukur dalam

satuan rupiah (Rp).

Biaya diperhitungkan adalah biaya yang dikeluarkan petani dalam
menjalankan usahataninya namun tidak dikeluarkan secara tunai (meliputi
sewa lahan sendiri, penyusutan peralatan, biaya tenaga kerja dalam keluarga)

yang diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Luas lahan adalah areal/tempat yang digunakan untuk melakukan usahatani di

atas sebidang tanah, yang diukur dalam satuan hektar (ha).

Harga benih adalah jumlah uang yang dikeluarkan petani untuk membeli

benih padi per satuan kilogram yang diukur dalam Rp/Kg.

Harga pupuk adalah jumlah uang yang dikeluarkan petani untuk memebeli

pupuk per satuan kilogram yang diukur dalam Rp/kg.

Harga sarana produksi padi yaitu harga input yang dibeli yang berlaku di

tingkat petani yang diukur dalam rupiah per satuan fisik.

Upah tenaga kerja yaitu biaya yang dikeluarkan petani untuk membayar

tenaga kerja yang disewa diukur dalam Rp/HOK yang setara dengan pria.



Distribusi pendapatan adalah distribusi pendapatan dinyatakan sebagai
distribusi pendapatan fungsional dan personal. Distribusi pendapatan
fungsional untuk mengetahui kontribusi nilai input produksi (faktor share)
diukur dalam % (persen). Distribusi pendapatan personal untuk mengetahui
proporsi pendapatan yang diterima sejumlah petani padi dalam golongan

pendapatan tertentu.

B. Lokasi Penelitian, Responden, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lampung Tengah. Pemilihan lokasi
dilakukan secara sengaja (purposive) mengingat Kabupaten Lampung Tengah
merupakan sentra produksi padi terbesar di Provinsi Lampung. Pada tahun
2009 produksi padi di kabupaten ini adalah 608.294 ton atau 22,75% dari
produksi padi di Provinsi Lampung (Badan Pusat Statistik Propinsi Lampung,

2010).

Dari Kabupaten Lampung Tengah diambil dua kecamatan secara purposive
dengan pertimbangan merupakan sentra produksi padi di Lampung Tengah.
Dengan kriteria tersebut Kecamatan Terbanggi Besar dan Seputih Raman
terpilih untuk lokasi penelitian. Dengan pertimbangan yang sama, dari
masing-masing kecamatan kemudian diambil 2 desa yang merupakan sentra
produksi padi di kecamatan tersebut. Kecamatan Terbanggi Besar terpilih
Desa Karang Endah dan Desa Terbanggi Besar 1 sedang untuk Kecamatan

Seputih Raman terpilih Desa Rama Mukti dan Rama Gunawan.



Sampel dalam penelitian ini adalah rumah tangga petani padi. Populasi rumah
tangga petani dalam penelitian ini adalah 2.488 petani padi yaitu dari Desa
Karang Endah 679 petani dan Desa Terbanggi Besar 1 507 petani, sedang dari
Desa Rama Murti adalah 663 dan Desa Rama Gunawan 639 petani. Penentuan
jumlah sampel petani padi digunakan rumus Slovin (Umar, 2000). Adapun

rumus Slovin, yaitu:

N

B 1 N.e2

dimana:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e2 = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang masih bisa ditolelir.
Berdasarkan rumus Slovin diatas dengan menggunakan 10 % derajat
kesalahan maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 96 petani. Jumlah
petani sampel per desa diambil dengan metode proportional stratified random.
Perincian jumlah responden petani padi dari masing-masing desa dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
. Ni
N1 =—.n
N
dimana:
ni = Jumlah sampel desa ke- i
Ni = Jumlah petani desa ke- i

N = Jumlah populasi petani padi



Dari rumus tersebut maka jumlah sampel Desa Karang Endah 26 petani dan
Desa Terbanggi Besar 1 adalah 20 petani, sedang dari Desa Rama Murti
adalah 25 petani dan Desa Rama Gunawan 25 petani. Penelitian dilaksanakan

pada bulan Juni 2011.

C. Metode Pengumpulan Data dan Jenis Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey. Data yang dikumpulkan
terdiri dari data primer dan data sekunder. Pengambilan data primer dilakukan
melalui wawancara dan pengamatan langsung dengan petani padi berdasarkan
isi pertanyaan pada kuisioner yang sudah disiapkan. Data sekunder diperoleh
dari instansi pemerintah, lembaga-lembaga penelitian, dan literatur yang

berhubungan dengan penelitian ini.

D. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif (deskriptif) dan analisis kuantitatif (statistik). Analisis data tersebut
digunakan untuk menguji validitas dan realibilitas data, mengetahui pengaruh
penerapan intensifikasi usahatani dan faktor-faktor lain terhadap pendapatan

dan distribusi pendapatan.

1. Uji Validitas dan Realibilitas
Menurut Singarimbun dan Effendi (1989), ketepatan pengujian suatu
hipotesa tentang hubungan variabel penelitian sangat tergantung pada
kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data penelitian

tidak akan berguna bilamana alat pengukur yang digunakan untuk



mengumpulkan data penelitian tersebut tidak memiliki validitas dan
realibilitas yang tinggi. Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Realibilitas dipakai untuk
menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten

apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih.

Menurut Ghozali (2006) dalam Aditya (2011), uji validitas dapat
dilakukan dengan analisis faktor dengan mengukur angka KMO-MSA
(Kaiser Mayer-Olkin Measure of Sampling Adequacy), dimana angka
KMO-MSA tersebut dapat digunakan untuk menilai kecukupan sampel.
Item-item yang dinyatakan cukup, jika mempunyai angka KMO lebih
besar dari 0,5 dan taraf signifikan yang kecil dari 0,05 (5%). Jadi, jika
jumlah sampel tercukupi maka penelitian dapat dilanjutkan. Selain itu,
menurut Pudjowidodo (2010), uji validitas dapat dilakukan dengan
Barlerlett's test. Barlerlett's test digunakan untuk menguji apakah matrik
korelasi merupakan matrik identitas atau bukan, dimana matriks korelasi
identitas ini akan mengindikasikan bahwa variabel-variabel dalam faktor
bersifat related atau inrelated. Validitas juga dapat dilihat dari nilai
Extraction pada masing-masing faktor, dimana data dikatakan valid
apabila nilai Extraction tidak kurang dari 0,4. Kemudian, Hair (2006)
dalam Pratikto (2008) juga menjelaskan bahwa bartlett’s test of
sphericity bisa digunakan untuk menguji ketepatan model faktor. Apabila
menggunakan a = 0,05, jika bartlett’s test of sphericity yang diperoleh
dalam analisa variabel-variabel faktor analisa lebih kecil dari 0,05 (Sig. <

0,05), maka hal tersebut menunjukkan bahwa variabel dalam populasi



memiliki korelasi satu sama lain dan analisis faktor layak dilakukan dan
proses dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Menurut Nunnally (1960)
dalam Aditya (2011), pengujian realibilitas suatu data dapat dilakukan

dengan melihat nilai Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel,

jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.

. Analisis Data Tujuan 1

Untuk menjawab tujuan pertama, yaitu mengetahui pengaruh penerapan
intensifikasi usahatani dan faktor-faktor lain terhadap pendapatan
usahatani digunakan fungsi pendapatan dengan model persamaan linear

berganda. Persamaan regresi sebagai berikut :

Ln PDKU* =1n by +biIn LHN +b,In HB* +b3In HU* +b,In HN* +

bs In PSP*+ bsIn PKD* + b; In KCL* + bg In UTK* +

bg In TIU 7]
di mana :

PDKU*: pendapatan usaha tani yang dinormalkan (Rp)

b : intersept

bi : koefisien regresi parameter yang ditaksir (i= 1s/d 8)
LHN :luas lahan (ha)

HB*  : harga benih yang dinormalkan (Rp/kg)

HU*  : harga pupuk urea yang dinormalkan (Rp/kg)
HN*  :harga NPK yang dinormalkan (Rp/kg)

PSP*  : harga pupuk SP36 yang dinormalkan (Rp/kg)
PKD* : harga pupuk kandang yang dinormalkan (Rp/kg)
KCL* : harga KCI yang dinormalkan (Rp/kg)

UTK* : upah tenaga kerja yang dinormalkan (Rp/HOK)
TIU : tingkat intensifikasi usahatani (persen)

€ : error term



Untuk pengujian sistem persamaan linear berganda fungsi pendapatan
digunakan koefisien determinasi uji t (individual), uji F (over all test) dan
(R?). Analisis data menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS).
Pengolahan data dilakukan dengan metode tabulasi dan komputerisasi
program Eviews 5 dan program SPSS versi 16.0 for Windows.
Pengambilan keputusan ditentukan dengan melihat signifikansi hasil
olahan dengan program Eviews 5 dan dibantu dengan program SPSS

versi 16.0 for Windows.

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen. Nilai
R? adalah antara nol dan satu. Nilai R yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
independen dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen. Secara
umum kofisien determinasi untuk data silang (crossection) relative
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing
pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (¢ime series) biasanya
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. Jika dalam proses
mendapatkan nilai R* tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R* rendah tidak
berarti model regresi jelek. Kelemahan penggunaan koefisien determinasi
R? adalah bias terhadap jumlah veriabel independen yang dimasukkan ke
dalam model. Untuk mengatasi hal tersebut digunakan nilai adjusted R*

pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R?,



nilai adjusted R* dapat naik atau turun apabila satu variabel independen

ditambahkan ke dalam model (Ghozali, 2009).

Uji F (over all test) digunakan untuk menunjukkan apakah semua
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap pendapatan usahatani (PDKU).
Untuk mengetahui pengaruh tiap-tiap variabel independen, yaitu luas
lahan (LHN), harga benih (HB), harga pupuk urea (HU), harga NPK
(HN), harga pupuk SP 36 (PSP), harga pupuk kandang (PKD), harga KCI
(KCL), upah tenaga kerja (UTK), dan tingkat intensifikasi usahatani

(T1U) terhadap pendapatan usahatani digunakan uji t.

. Metode Analisis Data Tujuan 2

Dalam tujuan kedua terdapat hipotesis, diduga intensifikasi usahatani

padi mempertimpang distribusi pendapatan. Metode analisis data yang

digunakan yaitu :

(a) Factor share dan earner share digunakan untuk mengetahui
distribusi pendapatan fungsional. Distribusi pendapatan fungsional
adalah distribusi pendapatan antar faktor-faktor produksi (input)
yang digunakan dalam proses produksi sebagai balas jasa yang
dibayarkan kepada masing-masing input. Distribusi pendapatan
fungsional dapat dilihat dari kontribusi input terhadap nilai produksi
yaitu ratio antara pendapatan yang diperoleh input tertentu dan nilai

produksi. Salah satu cara perhitungan untuk memperoleh kontribusi



nilai input terhadap nilai produksi adalah metode akuntansi dengan

rumus sebagai berikut :

Kli PxiXi pembayaran input tertentu
i = —

" PoQ nilai produksi

Factor share merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk
mengetahui kontribusi input terhadap nilai produksi, dan earner share
merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui
kontribusi input terhadap perubahan sumbangan pendapatan yang
diterima oleh para penerima pendapatan : pemilik saprodi, buruh tani,

dan petani.

(b) Gini Ratio untuk mengetahui distribusi penguasaan lahan, pendapatan

usahatani padi dan pendapatan rumah tangga petani padi seperti:

n
GC=1 —Z(xi - xi-1) (yi + yit1)
1

Keterangan :

GC = Angka Gini Coefficient

xi = Persentase jumlah penduduk kumulatif ke-i

yi = Persentase jumlah pendapatan penduduk kumulatif ke-i

1 = Konstanta

Rasio Gini bernilai antara 0 dan 1. Jika rasio Gini = 0, berarti
pembagian pendapatan merata sempurna, tetapi jika rasio Gini = 1,

berarti pembagian pendapatan timpang total.



Menurut kriteria H.T. Oshima :
Ketimpangan “rendah” bila angka Gini kurang dari 0,3;
Ketimpangan “sedang” bila indeks Gini antara 0,3 — 0,4; dan

Ketimpangan “ tinggi” bila indeks Gini di atas 0,4.

Sedangkan untuk mengetahui struktur distribusi luas penguasaan
lahan, pendapatan usahatani padi, pendapatan rumah tangga tani pada
kelompok bawah, dipergunakan kriteria Bank Dunia dan Kurva
Lorenz. Kriteria Bank Dunia ini, membagi jumlah penduduk ke dalam
tiga kelompok, yakni 20 % penduduk berpendapatan tinggi, 40 %
berpendapatan menengah dan 40% berpendapatan rendah. Kelompok
pertama adalah bagian dari penduduk terkaya dan kelompok ketiga
adalah bagian dari populasi termiskin. Kelompok kedua sering

dikatakan sebagai masyarakat kelas menengah.

Relative inequality diartikan sebagai ketimpangan dalam distribusi

pendapatan yang diterima oleh berbagai golongan masyarakat.

Adapun kriteria relative inequality adalah :

(a) High inequality (distribusi pendapatan sangat pincang), jika 40
persen penduduk berpendapatan terendah menerima kurang dari
12 persen dari bagian pendapatan.

(b) Moderate inequality (kepincangan dianggap sedang), jika 40
persen penduduk berpendapatan terendah menerima antara 12

sampai 17 persen dari bagian pendapatan.



(¢) Low inequality (distribusi pendapatan tidak terlalu pincang), jika
40 persen penduduk berpendapatan terendah menerima lebih

dari 17 persen dari bagian pendapatan.

Distribusi pendapatan fungsional (functional or factor share
distribution of income) dan distribusi pendapatan perseorangan
(personal distribution income) dianalisis menurut tinggi, sedang, dan

rendahnya intensifikasi yang diterapkan oleh petani.



IV.  GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Kabupaten Lampung Tengah
1. Geografi

Kabupaten Lampung Tengah terletak pada bagian tengah Provinsi

Lampung dan memiliki luas daratan sebesar 4.789,82 km?. Adapun batas-

batas wilayah Kabupaten Lampung Tengah sebagai berikut :

(a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tulang Bawang dan
Lampung Utara

(b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan

(c) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Timur dan
Kota Metro

(d) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus dan Lampung

Barat (BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2009)

2. Topografi

Daerah Lampung Tengah dapat dibagi ke dalam 5 (lima) unit topografi,

yaitu :



